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Artikel ini menganalisis peran Maria dan Marta dalam perspektif 
Injil Lukas 10:38-42, yang menggambarkan dua sikap berbeda 
dalam menyambut kedatangan Yesus: aksi (Marta) dan 
kontemplasi (Maria). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
perbedaan kedua sikap tersebut dan bagaimana penerapannya 
dalam kehidupan kaum muda saat ini. Dengan menggunakan 
metode kepustakaan, penelitian ini menelaah pentingnya aksi 
dan kontemplasi dalam kehidupan rohani dan keseharian kaum 
muda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua sikap ini saling 
melengkapi. Keduanya memiliki relevansi yang kuat dalam 
memberikan panduan bagi generasi muda untuk mencapai 
keseimbangan antara aktivitas sosial yang dinamis dan 
penghayatan spiritual yang mendalam. Hal ini memberikan 
wawasan penting tentang bagaimana kaum muda dapat 
menemukan harmoni dalam kehidupan yang penuh tuntutan dan 
tantangan, sekaligus menjaga kedekatannya dengan Tuhan. 

Kata Kunci: 
Marta; Maria; Lukas 
10:38-42; aksi; 
kontemplasi 
 
 

  

 A B T R A C T  

Keywords: 
Martha; Mary; Luke 10:38-
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This article analyzes the roles of Mary and Martha from the 
perspective of Luke 10:38-42, which depicts two different attitudes 
in welcoming the arrival of Jesus: action (Martha) and 
contemplation (Mary). This research aims to analyze the 
differences between these two attitudes and how they can be 
applied in the lives of today's youth. Using a literature review 
method, this study examines the importance of action and 
contemplation in the spiritual and daily lives of young people. The 
results of the study show that these two attitudes complement 
each other. Both have strong relevance in providing guidance for 
the younger generation to achieve a balance between dynamic 
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social activity and deep spiritual experience. This offers important 
insight into how young people can find harmony in a life full of 
demands and challenges while maintaining their closeness to 
God. 

 
 

I. PENDAHULUAN  

Perempuan diciptakan Allah secara unik, berbeda dengan laki-laki, baik 

secara fisik maupun kejiwaan. Dalam Injil Lukas, perempuan ditampilkan sebagai 

subjek iman yang berelasi langsung dengan Kristus, sebagaimana tampak dalam 

diri Marta dan Maria yang mewakili dua bentuk tenggapan terhadap Sabda yakni 

aksi dan kontemplasi. Alkitab banyak menceritakan tokoh-tokoh perempuan di 

sepanjang sejarah kehidupan bangsa Israel, pelayanan Kristus, dan pelayanan 

para rasul. Kisah kehidupan mereka bisa dijadikan model atau teladan bagi 

perempuan-perempuan masa kini. Pergumulan hidup mereka dan bagaimana 

mereka menanggapinya bersama Allah bisa menjadi cerminan kehidupan 

perempuan masa kini (Tabuni and Manongko, 2023). 

Dalam Perjanjian Lama ada beberapa perempuan yang memegang peran 

sebagai seorang pemimpin. Debora adalah satu-satunya hakim perempuan di 

antara 13 hakim-hakim laki-laki dalam kitab Hakim-hakim. Hulda adalah seorang 

nabiah yang disebutkan di antara nabi-nabi yang pernah hidup dan hadir dalam 

sejarah bangsa Israel. Miryam juga memiliki hubungan dengan kepemimpinan 

berkaitan dengan kepemimpinan saudara laki-lakinya Musa dan Harun. Di 

samping kepemimpinan yang baik, ternyata ada juga kepemimpinan perempuan 

yang tidak dapat dijadikan teladan rohani, yakni kepemimpinan Atalya dan Izebel. 

Demikian juga dalam Perjanjian Baru ada perempuan yang perannya tidak kalah 

penting dibandingkan dengan para rasul, baik dalam hal menyebarluaskan Injil 

maupun memelihara kesinambungan pelayanan di tengah-tengah jemaat Kristen 

perdana, di antaranya Febe, Priskila, Euodia dan Sintikhe serta beberapa 

perempuan yang dituliskan Paulus dalam surat-suratnya. Dari perempuan-

perempuan dalam Perjanjian Baru ini memperlihatkan bahwa Roh Allah memberi 

kuasa baik kepada laki-laki maupun perempuan untuk menyebarkan berita Injil 

(Sidauruk, 2019). 

Salah satu teks Perjanjian Baru yang berbicara tentang perempuan yang 

melayani Yesus adalah Luk 10:38-42, yang berbicara tentang Marta dan Maria. 

Beberapa peneliti telah membahas kisah ini, di antaranya adalah Eni Lestari dalam 

tulisannya yang berjudul  “Bahaya Kesibukan dalam Pelayanan: Perspektif Lukas 
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10:38-42” (Lestari, 2025). Penelitian ini menelaah makna telogis di balik tindakan 

Marta dan Maria dalam Injil Lukas 10:38-42, dengan dengan fokus pada pribadi 

Marta yang sibuk dengan pelayanan semata. Eni Lestari mengungkapkan bahwa 

kesibukan Marta dalam melayani menghalangi dirinya untuk merasakan kehadiran 

Tuhan yang sejati. Peneliti lain misalnya  Suryowati dalam tulisannya yang berjudul 

“Ketika Marta Dipisahkan dari Hadirat Tuhan: Kajian Lukas 10:38-42” (Suryowati, 

2020). Penelitian ini menganalisis pribadi Marta yang terpisah dari hadirat Tuhan 

karena terperangkap dalam kesibukan melayani. Adapun peneliti asing yang 

membahas perikop ini di antaranya adalah Matteo Crimella dalam tulisan yang 

berjudul “Martha, the Hostess, and Mary, the Listener. A Discussion with the 

Feminist Interpretation of Luke 10:38-42” (Crimella, 2022). Tulisan ini menelaah 

perikop Lukas 10:38-42 dengan menggunakan pendekatan gender. Tulisan ini 

memaparkan kontribusi dari E. Schüssler Fiorenza dan M. Perroni yang 

menafsirkan teks tersebut menurut pendekatan feminis. Peneliti lain misalnya 

Angela Nicholas dalam tulisan yang berjudul “Mindfulness and Choosing the Good 

Portion: An Exegetical Research Analysis of Luke 10:38-42” (Nicholas, 1996). 

Tulisan ini menyajikan sebuah analisis penelitian eksegetis yang menyoroti 

perbedaan pilihan yang dibuat oleh Marta dan Maria, serta menunjukkan 

bagaimana pilihan Maria mendukung konsep mindfulness (kesadaran penuh).  

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, artikel ini 

memfokuskan analisis mengenai kedua figur yakni Marta dan Maria yang 

dituangkan dalam Injil Lukas 10:38-42 yang menunjukkan dua sikap yang berbeda 

terhadap kedatangan Yesus di rumah mereka. Kesibukan Marta untuk melayani 

Yesus (actio) diperbandingkan dengan ketenangan Maria untuk mendengarkan 

Yesus (contemplatio).  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyajikan perspektif tentang tindakan 

aktif (seperti yang dilakukan oleh Marta) dan kontemplasi (seperti yang dilakukan 

oleh Maria) dalam kehidupan kaum muda zaman sekarang. Dalam era 

(post)modern yang penuh dengan perkembangan teknologi, tuntutan pekerjaan, 

dan hubungan sosial yang intens, banyak orang, terutama kaum muda, merasa 

terjebak dalam kesibukan yang tidak ada habisnya. Bagaimana seharusnya kaum 

muda menanggapi panggilan Tuhan di tengah rutinitas yang padat? Apakah kaum 

muda bisa menyeimbangkan kehidupan duniawi dengan kebutuhan untuk 

mendengarkan dan merenungkan firman Tuhan? Mereka sering kali merasa perlu 
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untuk selalu produktif dan terlibat dalam berbagai aktivitas duniawi tanpa 

memberikan waktu untuk refleksi pribadi atau kehidupan spiritual. 

Penelitian ini memiliki signifikansi yang besar bagi kaum muda zaman 

sekarang karena memberikan wawasan yang sangat dibutuhkan tentang 

bagaimana menemukan keseimbangan antara kehidupan duniawi dan kehidupan 

rohani. Dalam masyarakat yang serba cepat ini, sering kali kita terjebak dalam 

arus kesibukan tanpa menyadari bahwa kita juga membutuhkan waktu untuk 

berhenti sejenak, mendengarkan suara Tuhan, dan memperbaharui hubungan kita 

dengan-Nya. 

 

II. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mempergunakan metode penelitian kepustakaan (library 

research) dengan pendekatan reflektif-teologis dan analisis deskriptif. Semua data 

dikumpulkan dari berbagai literatur seperti Kitab Suci, Buku Teologi, Komentar 

Kitab Suci, artikel jurnah ilmiah, dan tulisan  pastoral yang relevan dengan teks 

Lukas 10:38-42. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian terletak pada 

penafsiran makna aksi Marta dan kontemplasi Maria serta refleksi aplikatifnya bagi 

kehidupan kaum muda.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Kisah Marta dan Maria dalam Injil Lukas 10:38-42 

Siapa Marta dan Maria itu? Apa hubungan mereka dengan Yesus? Peran 

apakah yang mereka mainkan dalam kehidupan Yesus menurut Injil Yohanes, dan 

juga Injil Markus dan Lukas Apa arti penting yang keduanya punyai bagi dunia kita 

dewasa ini? Sebagai perempuan dalam dunia patriarkhal, wawasan-wawasan 

apakah yang dapat kita simak dari relasi mereka dengan Yesus untuk kaum muda 

dewasa ini? Walaupun mereka selalu tampil bersama dalam Injil, namun masing-

masing mereka memiliki peran yang unik di dalam kehidupan Yesus (Gallares, 

Judette A. 2002). 

Kisah ini bermula ketika Yesus dan para murid sedang dalam perjalanan. 

Mereka pergi ke berbagai desa dan kota untuk menyampaikan kabar baik, dan 

pada suatu kesempatan, mereka tiba di daerah Betania, tempat Marta dan Maria 

tinggal (sesuai dengan catatan dalam Yohanes 11:1). Setelah melakukan 

perjalanan dan pelayanan yang panjang dan melelahkan, sudah tentu Yesus dan 

para murid memerlukan makanan dan tempat untuk beristirahat. Marta dan Maria 
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adalah dua wanita yang menarik untuk diamati pengalaman hidupnya, meskipun 

keduanya memiliki banyak perbedaan. Bersama Lazarus, saudara laki-lakinya, 

mereka menjadi bagian dari orang-orang yang menerima perhatian Yesus. Ada 

banyak kisah indah dalam kehidupan ketiga orang ini bersama Yesus. Alkitab tidak 

banyak memberikan informasi mengenai kehidupan keluarga Marta, namun ada 

dugaan bahwa dia adalah istri atau janda (Lestari, 2025). 

Kemudian Marta begitu sibuk dengan segala pekerjaan untuk melayani 

Yesus. Yesus justru ditemani oleh Maria. Maria duduk dekat kaki Yesus dan terus 

mendengarkan perkataan Yesus (St. Riyadi, 2011). Kisah Maria dan Marta 

menggambarkan kedatangan Yesus ke rumah dua saudara perempuan ini, yaitu 

Marta dan Maria. Kisah ini menggambarkan dua respons yang berbeda terhadap 

kedatangan Yesus, yang satu lebih fokus pada pelayanan duniawi, dan yang 

lainnya lebih memprioritaskan waktu untuk mendengarkan ajaran-Nya. 

Melihat hal tersebut, Marta merasa kesal karena Maria tidak membantu 

dirinya dalam pekerjaan rumah tangga. Marta kemudian mendekati Yesus dan 

memohon agar Yesus menyuruh Maria untuk membantunya. Tetapi, Tuhan Yesus 

menanggapi keluhan Marta itu dengan berkata: “Marta Marta, engkau kuatir dan 

menyusahkan diri dengan banyak perkara tetapi, Maria telah memilih bagian yang 

terbaik (Hadiwardoyo, 2012). Yesus tidak menyalahkan Marta karena sibuk 

melayani, tetapi Ia mengingatkan bahwa ada waktu yang lebih penting untuk 

berfokus pada hal-hal rohani dan mendengarkan firman Tuhan. Dalam hal ini, 

Yesus menekankan pentingnya keseimbangan antara tugas duniawi dan 

kehidupan rohani.  

Jika dilihat Marta telah melakukan perannya dengan baik sebagai 

perempuan, tetapi Maria telah melakukan yang lebih baik, yaitu memberikan waktu 

untuk mendengarkan pengajaran Yesus. Bagi Yesus, baik laki-laki maupun 

perempuan, semua harus menjadi murid Tuhan. Dalam tradisi biblis, tindakan 

melayani tamu merupakan bentuk penghormatan dan kasih (Kej. 18-1-8). Maka, 

apa yang dilakukan Marta sesungguhnya lahir dari cinta dan tanggung jawab 

terhadap Yesus. Ia melayani bukan karena ego, tetapi karena keeinginannya agar 

sang Guru mendapat yang terbaik. 

Namun, pernyataan Yesus bukan berarti menolak tindakan pelayanan, 

melainkan menata kembali orientasi hati dalam pelayanan itu sendiri. Marta 

melambangkan dimensi praksis kehidupan iman, yaitu sisi aktif dan konkret dari 



F l a d i m i r  S i e ;  S i p r i a n u s  S o l e m a n  S e n d a  | JPPAK 

Volume 3 Nomor 1 - JPPAK | 427  

kasih kepada Allah dan sesama (Hadiwardoyo dan Bagus, 2012). Tetapi praksis 

itu akan kehilangan kedalaman bila tidak berakar pada kontemplasi yang dalam 

teks dilambangkan oleh Maria, yang duduk dan mendengarkan Sabda Tuhan. 

Maria dan Marta bukanlah dua kutub yang berlawanan, tetapi dua dimensi yang 

saling melengkapi dalam kehidupan iman Kristiani (Lestari, 2025). 

Marta menjadi simbol iman yang bekerja melalui kasih (Gal. 5:6), iman 

yang tidak berhenti pada penghayatan batin, tetapi bergerak menjadi tindakan 

nyata. Sementara Maria menjadi lambang iman yang bersumber dari pendengaran 

Sabda (Rom. 10:17). Maka, pesan teks ini bukan tentang memilih antara melayani 

atau mendengarkan, melainkan tentang menghadirkan keseimbangan antara aksi 

dan kontemplasi (actio dan contemplatio) (Davis, 2020). 

2. Peran Marta dalam Injil Lukas 10:38-42  

Tindakan (action) adalah satu-satunya aktivitas yang terjadi langsung di 

antara manusia dan tanpa perantara benda atau materi sesuai kondisi pluralitas 

manusia dengan fakta adanya manusia-manusia dan bukan manusia individu 

semata yang hidup di bumi dan menjadi penghuni dunia (Tuwanakotta, 2024). 

Marta digambarkan sebagai seorang wanita yang sangat sibuk dan terfokus pada 

pelayanan duniawi. Ketika Yesus datang ke rumah mereka, Marta langsung sibuk 

mempersiapkan segala sesuatu untuk menyambut dan melayani-Nya. Dia merasa 

perlu untuk menyelesaikan pekerjaan rumah tangga, seperti mempersiapkan 

makanan dan memastikan kenyamanan bagi Yesus dan para murid-Nya. Marta 

berfokus pada tindakan fisik dan praktis untuk melayani tamunya, dan hal ini 

merupakan cerminan dari tugas duniawi yang sering kali dijalani dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Penggambaran Injil Lukas tentang Marta ini mesti ditempatkan di samping 

rekonstruksi tentang pergerakan umat Kristen perdana yang memberi kita 

beberapa petunjuk bahwa pada tahap awalnya pergerakan itu bersifat sama 

derajat di mana kaum perempuan juga memegang posisi kepemimpinan dalam 

Gereja rumah tangga. Bahkan Yudaisme pada zaman itu, sebagaimana yang 

didukung oleh rupa-rupa data yang terekam dalam berbagai prasasti, papyrus 

serta data-data arkeologis, dan juga sumber-sumber kesusastraan, “menunjukkan 

bahwa beberapa perempuan-perempuan Yahudi menjadi pemimpin dalam 

sinagoga-sinagoga; mereka adalah pemilik tanah dan pelaku bisnis yang mandiri 
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secara finansial, memperoleh pendidikan agama, bahkan mengkhususkan diri 

mereka untuk mempelajari taurat (Gallares, Judette A. 2002).  

Sikap Marta yang tertuang dalam Injil sangatlah manusiawi, karena dia 

ingin melayani dan memastikan bahwa semuanya berjalan lancar. Namun, dalam 

konteks ini, Marta merasa kesepian dalam tugasnya dan menginginkan Maria 

untuk membantunya. Ketika Maria tidak bergabung dalam pekerjaan tersebut dan 

malah duduk di kaki Yesus mendengarkan ajaran-Nya. Marta merasa frustasi dan 

mendekati Yesus untuk meminta agar Maria disuruh membantunya. Yesus 

menanggapi Marta karena pelayanannya seolah-olah mau melewati perhatian 

untuk Tuhan (Jacobs, 2006). Dari sini, kelihatan bahwa Yesus tidak menyalahkan 

Marta atas kesibukannya, tetapi mengingatkan bahwa ada saatnya orang beriman 

harus berhenti sejenak dari kesibukan duniawi dan memberi ruang bagi Tuhan. 

Dalam kaitannya dengan teologi praksis, aksi tidak sekadar dipahami 

sebagai aktivitas manusia, tetapi sebagai partisipasi manusia dalam karya 

keselamatan Allah. Aksi Marta yang sibuk melayani Yesus, dapat dibaca sebagai 

ekspresi iman yang diwujudkan dalam pelayanan konkret (diakonia). Praksisnya 

ditekankan bahwa iman selalu mengalir ke dalam tindakan bukan hanya 

mendengarkan sabda, tetapi juga menjawabnya melalui pelayanan kasih (Gallares, 

2002). 

Yesus tidak menolak aksi Marta, melainkan menata ulang orientasi teologis 

dari setiap tindakan pelayanan; bahwa pelayanan sejati harus lahir dari relasi 

mendalam dengan Sabda Allah. Tanpa dasar kontemplatif, aksi mudah berubah 

menjadi rutinitas kosong. Namun, tanpa aksi, kontemplasi kehilangan daya 

nyatanya dalam dunia. Dengan demikian, relasi antara Maria dan Marta 

menampilkan dua wajah teologi praksis yakni kontemplasi sebagai dasar dan aksi 

sebagi perwujudan (Johnson, 2013). 

Dalam kerangka teologi praksis modern, sebagaimana dijelaskan oleh Don 

S. Browning, tindakan manusia dalam konteks iman merupakan pertemuan 

refleksi dan praksis antara pemikiran teologis dan keterlibatan nyata di dunia 

(Browning, 1991). Oleh karena itu, tindakan Marta bukanlah kesalahan, tetapi 

simbol dari iman yang dihidupi secara aktif, yang menemukan maknanya hanya 

bila berakar pada kedekatan dengan Sabda. Tanpa Iman segala pelayanan tidak 

ada artinya. Namun, iman tanpa perbuatan juga tidak ada artinya (Jacobs, 2006).  
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3. Peran Maria dalam Injil Lukas 10:38-42 

Ketika Yesus datang ke rumah mereka, Maria memilih untuk duduk di kaki 

Yesus dan mendengarkan ajaran-Nya (ayat 39). Istilah teknis ini dalam Kitab Suci 

berarti “menjadi murid seseorang” atau “memilih seseorang sebagai guru”. Lukas 

menggambarkan  Maria sebagai seseorang  yang cuma duduk dan mendengarkan, 

tidak pernah mengajukan pertanyaan atau kemudian mengemukakan apa yang 

telah ia pelajari dari Sang Guru.  Namun, dengan mengambil sikap ini, Maria 

secara publik memaklumkan dirinya sebagai murid Yesus, bahkan apabila 

kemuridannya itu dibatasi baik oleh sang penginjil maupun oleh masyarakat 

(Gallares, Judette A. 2002). 

Sikap Maria yang memilih untuk berkontemplasi dan merenung 

mendengarkan ajaran Yesus menunjukkan pentingnya waktu untuk kedekatan 

spiritual dan refleksi dalam kehidupan seorang Kristen. Maria, dengan sikap 

tenang dan penuh perhatian, memberikan contoh bagaimana kontemplasi, waktu 

yang dihabiskan untuk merenung, berdoa, dan mendengarkan Tuhan, dapat 

menjadi bagian penting dalam hidup rohani. Maria memilih untuk tidak terjebak 

dalam kesibukan duniawi dan lebih memprioritaskan hubungan spiritual dengan 

Tuhan melalui mendengarkan firman-Nya. Maria memilih untuk duduk di kaki 

Yesus dan mendengarkan setiap kata yang Dia ucapkan. Ini adalah tindakan 

kontemplatif yang melibatkan waktu khusus untuk mendalami ajaran Tuhan. Maria 

memberi contoh bagaimana kontemplasi dapat meningkatkan kualitas kehidupan 

rohani. 

Duduk di kaki Yesus bukanlah sikap pasif melainkan tindakan teologis yang 

menyatakan kesetiaan dan keterbukaan terhadadap Sabda. Dalam perspektif 

teologi spiritual, kontemplasi bukan berarti menjauh dari dunia, tetapi membuka 

diri terhadap transformasi batin yang menggerakan tindakan kasih (Rohr, 2003). 

Maria menjadi simbol dari teologi pendengaran, di mana relasi dengan 

Tuhan tumbuh melalui mendengarkan Sabda secara mendalam. Sikapnya 

menghadirkan pola dasar kehidupan rohani yakni mendengarkan Sabda Allah 

sebelum bertindak. (Johnson, 1991) Dalam tradisi Gereja, kontemplasi seperti ini 

dipahami sebagai bentuk tertinggi dari doa silentium cordis, keheningan hati yang 

menampung Sabda dan mengizinkannya membentuk kehidupan. Dengan 

demikian, Maria mewakili dimensi theologia cordis (teologi hati), di mana 

pengenalan akan Allah diperoleh bukan hanya melalui nalar, melainkan 

keterbukaan batin terhadap kehadiran ilahi. 
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4. Perbedaan dan Kesinambungan antara Aksi serta Kontemplasi Perspektif 

Injil Lukas 10 :38-42 

Dalam Injil Lukas 10:38-42, seyogianya telah memberikan gambaran 

tentang dua figur penting yakni, Marta dan Maria, yang menunjukkan dua karakter 

kehidupan yang berbeda namun saling melengkapi: tindakan dan kontemplasi. 

Peristiwa ini terjadi saat Yesus berkunjung ke rumah mereka di Betania, di mana 

Marta sibuk dengan pekerjaan rumah tangga sementara Maria duduk 

mendengarkan ajaran Yesus. Meskipun Marta dan Maria adalah saudara 

kandung, tetapi keduanya memiliki ciri kepribadian yang berbeda. Marta 

digambarkan memiliki sifat aktif, bahkan juga extrovert. Sedangkan Maria lebih 

bersifat reflektif, bahkan juga introvert (Hadiwardoyo, 2012). 

a. Aksi Marta:  

Kondisi manusia adalah situasi khas manusia di dunia yang selalu 

berhubungan dengan segala hal yang dapat menghidupi keberadaannya sebagai 

manusia. Kondisi manusia ini dijelaskan secara detail oleh Hannah Arendt dalam 

bukunya The Human Condition dengan mengungkapkan tentang tiga syarat 

manusia berada di dunia yaitu bekerja, berkarya dan bertindak (Tuwanakotta, 

2024). Marta menggambarkan sikap yang fokus pada tugas duniawi seperti 

pekerjaan, pelayanan, dan memenuhi kebutuhan fisik orang lain. Ia bekerja keras 

untuk melayani Yesus dan murid-murid-Nya dengan mempersiapkan makanan 

dan menjaga kenyamanan mereka. Namun, kesibukannya menimbulkan perasaan 

tertekan dan mengganggu hubungan spiritual dengan Tuhan. Marta merasa 

kesepian dalam pekerjaannya dan berharap Maria membantunya. Tindakan Marta 

mencerminkan tuntutan duniawi yang kerap kali mengabaikan pentingnya waktu 

bersama Tuhan. Meskipun pelayanan itu baik, kesibukan berlebihan dapat 

menjauhkan manusia dari tujuan rohani.  

b. Kontemplasi Maria:  

Kontemplasi dapat diartikan sebagai renungan yang disertai dengan 

kebulatan pikiran atau perhatian penuh. Berkontemplasi adalah suatu keadaan di 

mana seseorang merenung dan berpikir dengan sepenuh perhatian. Kontemplasi 

adalah dasar dalam diri manusia untuk menciptakan sesuatu yang indah (Tarsa, 

2016). Dalam sejarah kekristenan, kontemplasi adalah memandang atau 

mengarahkan pandangan dengan penuh cinta kepada Yang Ilahi, mengarahkan 

perhatian ketempat yang suci. Dengan kata lain kontemplasi adalah duduk diam 

dalam keheningan tanpa melakukan apa-apa, hanya memandang dan berdoa 
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pada Yesus, intim dengan Allah dengan sikap membuka mata batin dalam doa, 

renungan dan perjumpaan dengan orang lain, alam semesta, serta pengalaman 

hidup setiap hari (Lay and Samosir, 2024). 

Dalam Injil, Maria menunjukkan sikap yang lebih fokus pada kedekatan 

dengan Tuhan melalui kontemplasi. Ia memilih untuk duduk di kaki Yesus, 

mendengarkan firman-Nya, dan merenungkan ajaran-Nya. Ini merupakan bentuk 

refleksi rohani yang memperdalam hubungan pribadi dengan Tuhan. Kontemplasi 

yang dilakukan Maria menunjukkan pentingnya memiliki waktu untuk merenung, 

berdoa, dan mendengarkan Tuhan. Sikap Maria menekankan pentingnya 

spiritualitas dalam kehidupan Kristen.  

Meskipun menunjukkan sikap dan karakter yang berbeda, keduanya saling 

melengkapi dalam kehidupan rohani. Yesus tidak menyalahkan Marta atas 

kesibukannya dalam melayani, tetapi Ia mengingatkan bahwa ada saatnya untuk 

mendengarkan Tuhan dan menghabiskan waktu bersama-Nya. Ini menunjukkan 

bahwa keduanya penting dan tidak saling bertentangan. Tindakan yang dilakukan 

Marta (pelayanan duniawi) sangat penting dalam kehidupan Kristen. Namun, 

tanpa kontemplasi yang digambarkan oleh Maria, pelayanan tersebut bisa terfokus 

pada kewajiban semata tanpa kedalaman rohani. Sebaliknya, kontemplasi tanpa 

aksi bisa membuat seseorang terjebak dalam kehidupan yang spiritualistik, tanpa 

berorientasi pada pelayanan kepada sesama.  

Aksi dan kontemplasi seharusnya berjalan berdampingan secara 

seimbang, sehingga pelayanan bagi Tuhan dan sesama berangkat dari 

kedalaman spiritual dipenuhi cinta kasih.  Kontemplasi memperdalam pemahaman 

dan pengalaman tentang Tuhan, yang pada gilirannya memberdayakan pelayanan 

bagi sesama. Dengan mendengarkan firman Tuhan dan merenungkannya, 

pelayanan dengan penuh kasih akan menyata sebagai panggilan dan perutusan 

yang berkualitas (Grumett, 2006). Maria menginspirasi bahwa mendengarkan 

Tuhan memberi arah dan kekuatan untuk melayani dengan lebih tulus dan penuh 

pengertian. Di sisi lain, tindakan yang dilakukan oleh Marta juga memiliki dampak 

positif pada kehidupan rohani. Pelayanan kepada sesama, pekerjaan yang 

dilakukan dengan kasih, dan memenuhi kebutuhan duniawi adalah bentuk nyata 

dari iman yang hidup. Namun, kesibukan melayani tanpa memberikan waktu untuk 

kontemplasi, bisa membuat manusia kehilangan arah dan kekuatan rohani untuk 

bertindak dengan kasih dan pengertian (S. Almirzanah, 2023).  
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5. Relevansi bagi Kaum Muda 

Apakah seseorang dapat menempuh jalan pelayanan seperti Marta atau 

jalan kontemplasi Maria? Semua tergantung pilihan masing-masing. Karena dalam 

teks ditegaskan bahwa,“…Maria telah memilih bagian yang terbaik”. Kata memilih 

tersebut mengungkapkan kebebasan manusia dalam memilih. Setiap pilihan 

memiliki konsekuensinya. Pilihan terbaik tentu akan membawa kebahagiaan yang 

diharapkan (Manafe and Oktaviany, 2019). 

Kaum muda hidup dalam masyarakat, dan tidak terlepas dari dinamika 

hidup sosial. Itu berarti kaum muda juga mengambil bagian dan berproses di 

dalam dinamika tersebut, bisa sebagai aktor, tapi bisa juga sebagai penonton pasif. 

Hidup masyarakat selalu berkembang dengan aneka masalah yang kompleks. 

Kehadiran kaum muda dalam kehidupan sosial masyarakat merupakan kenyataan 

yang tak terbantahkan. Namun kehadiran yang partisipatif dalam peran-peran 

sosial secara sinergis dengan pelbagai pihak untuk ikhtiar bersama menggapai 

bonum commune tentu saja masih perlu diperjuangkan (Senda, 2023). 

Para kaum muda dipanggil untuk terus membuat pilihan-pilihan yang 

mengarahkan hidup mereka, mengungkapkan keinginan mereka untuk 

didengarkan, diakui dan didampingi. Banyak dari mereka mengalami bagaimana 

suara mereka tidak dianggap menarik dan bermanfaat di dalam lingkungan sosial 

maupun gerejawi. Dalam berbagai situasi tampak kurangnya perhatian terhadap 

jeritan mereka, khususnya terhadap mereka yang paling miskin dan yang 

mengalami eksploitasi, selain itu juga kurangnya orang-orang dewasa yang 

bersedia dan mampu mendengarkan mereka (Seri Dokumen Gerejawi No. 107). 

Kaum muda saat ini sering kali dihadapkan pada kesibukan luar biasa 

dalam berbagai aspek kehidupan mereka, mulai dari pekerjaan, pendidikan, 

hingga kehidupan sosial. Tuntutan ini seringkali membuat mereka merasa terjepit 

dan kesulitan menemukan waktu untuk mengembangkan kehidupan rohani. 

Dalam dunia yang serba cepat dan penuh tekanan ini, banyak yang merasa jauh 

dari kehidupan spiritual, atau bahkan mengabaikan pentingnya waktu untuk 

refleksi dan kedekatan dengan Tuhan. 

Menemukan keseimbangan antara aktivitas duniawi dan kedekatan 

dengan Tuhan adalah hal yang sangat penting bagi kaum muda. Tindakan, seperti 

pekerjaan dan tugas sehari-hari, sering kali memerlukan fokus dan energi penuh. 

Namun, tanpa waktu untuk berkontemplasi, berdoa, atau merenung, hidup bisa 

terasa kosong meskipun dipenuhi dengan kesibukan. Keseimbangan ini bukan 
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hanya penting untuk menjaga kesehatan mental, tetapi juga untuk menciptakan 

kedamaian batin yang mendalam. 

 

IV. DEKLARASI KEPENTINGAN 

Penelitian ini dilakukan dalam kerangka akademik, untuk pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya di bidang teologi biblika. Oleh karena itu tidak ada 

konflik kepentingan dan finansial dari penelitian ini.  

 

V. PENDANAAN 

Pembiayaan penelitian ini tidak berasal dari lembaga manapun, melainkan 

merupakan penelitian mandiri dengan biaya sendiri.  

 

VI. KESIMPULAN 

Kisah Maria dan Marta dalam Lukas 10:38-42 memberikan pengajaran 

tentang dua sikap yang berbeda dalam menyambut Tuhan: sibuk dengan aktivitas 

duniawi seperti yang dilakukan Marta, dan memilih untuk merenung dan 

mendengarkan Tuhan seperti yang dilakukan Maria. Meskipun keduanya memiliki 

pendekatan yang berbeda, keduanya saling melengkapi dan memberikan 

pelajaran penting bagi kehidupan kaum muda saat ini. Marta, dengan 

kesibukannya dalam melayani, menunjukkan bahwa tindakan dan pelayanan 

kepada sesama adalah bagian penting dari kehidupan bersama. Namun, Yesus 

mengingatkan bahwa dalam kesibukan tersebut, perlu juga diberi ruang untuk hal-

hal rohani, seperti yang ditunjukkan Maria yang memilih untuk duduk diam dan 

mendengarkan ajaran Tuhan. Maria mengajarkan bahwa dalam dunia yang penuh 

tuntutan, diperlukan juga waktu untuk merenung dan mendekatkan diri kepada 

Tuhan. Keseimbangan antara aksi dan kontemplasi menjadi kunci dalam 

kehidupan yang sehat dan bermakna. Tanpa aksi pelayanan, kaum muda bisa 

terjebak dalam spiritualisme yang mandul, sementara tanpa kontemplasi, kaum 

muda bisa kehilangan spiritualitas dalam karya pelayanan. Kedua aspek ini saling 

mendukung dan memberi kekuatan satu sama lain.  
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